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Abstrak. Environmental accounting plays an important role in supporting the achievement of the 
Sustainable Development Goals (SDGs) through the integration of environmental aspects into financial 
reports and business strategies. This research aims to identify the contribution of environmental accounting 
in supporting the implementation of the SDGs based on a literature review. The research method used is a 
literature study with a literature analysis from relevant scientific journals over the past five years. The 
research results show that the implementation of environmental accounting can enhance the transparency 
and accountability of companies in managing environmental impacts. In addition, environmental 
accounting contributes to supporting strategic decision-making oriented towards sustainability. These 
findings underscore the importance of adopting integrated sustainability reporting standards to encourage 
collaboration between the public and private sectors in achieving the SDGs. This research provides insights 
for policymakers and practitioners regarding the urgency of integrating environmental accounting into 
sustainable business strategies. 
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Abstrak. Akuntansi lingkungan berperan penting dalam mendukung pencapaian Tujuan Pembangunan 
Berkelanjutan (Sustainable Development Goals/SDGs) melalui integrasi aspek lingkungan dalam laporan 
keuangan dan strategi bisnis. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kontribusi akuntansi 
lingkungan dalam mendukung implementasi SDGs berdasarkan kajian literatur. Metode penelitian yang 
digunakan adalah studi pustaka dengan analisis literatur dari jurnal-jurnal ilmiah yang relevan selama lima 
tahun terakhir. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan akuntansi lingkungan mampu 
meningkatkan transparansi dan akuntabilitas perusahaan dalam pengelolaan dampak lingkungan. Selain itu, 
akuntansi lingkungan berkontribusi dalam mendukung pengambilan keputusan strategis yang berorientasi 
pada keberlanjutan. Temuan ini menggarisbawahi pentingnya adopsi standar pelaporan keberlanjutan yang 
terintegrasi untuk mendorong kolaborasi antara sektor publik dan swasta dalam mencapai SDGs. Penelitian 
ini memberikan wawasan bagi pengambil kebijakan dan praktisi mengenai urgensi integrasi akuntansi 
lingkungan dalam strategi bisnis berkelanjutan. 
Kata Kunci: Akuntansi Lingkungan; Pembangunan Berkelanjutan; SDGs 
 
 
PENDAHULUAN 

Dalam era globalisasi, isu lingkungan menjadi perhatian utama baik di tingkat nasional 
maupun internasional. Hal ini tercermin dalam agenda Sustainable Development Goals (SDGs), 
yang mencakup 17 tujuan utama, salah satunya adalah aksi terhadap perubahan iklim dan 
pengelolaan lingkungan secara berkelanjutan (Rahmadani et al., 2020). Akuntansi lingkungan 
berperan penting dalam mendukung agenda ini, karena berfungsi sebagai alat untuk mencatat, 
mengukur, dan melaporkan dampak lingkungan dari aktivitas perusahaan (Putri & Lestari, 2022). 
Dengan meningkatnya tekanan dari pemangku kepentingan untuk menjalankan bisnis secara 
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bertanggung jawab, akuntansi lingkungan memberikan transparansi yang diperlukan dalam 
menciptakan praktik bisnis berkelanjutan (Hidayat, 2020).  

Akuntansi lingkungan merupakan bagian dari environmental accounting, yang fokusnya 
pada pengelolaan biaya lingkungan dalam konteks operasional perusahaan. Konsep ini 
melibatkan penghitungan biaya yang berkaitan dengan pencegahan, pengendalian, dan pemulihan 
lingkungan (Pratama & Suryani, 2021). Teori triple bottom line (TBL) yang dikembangkan oleh 
Elkington juga relevan untuk mendasari studi ini, karena mengintegrasikan aspek ekonomi, sosial, 
dan lingkungan dalam strategi bisnis (Nugroho & Susanti, 2021). Selain itu, pendekatan 
stakeholder theory memperkuat peran akuntansi lingkungan dengan menyoroti pentingnya 
transparansi informasi untuk memenuhi kebutuhan pemangku kepentingan yang beragam. 
Meskipun akuntansi lingkungan telah diakui penting, implementasinya di Indonesia masih jauh 
dari optimal. Banyak perusahaan yang belum sepenuhnya mengintegrasikan akuntansi 
lingkungan ke dalam laporan keuangan mereka (Putri & Lestari, 2022). Di sisi lain, regulasi yang 
ada belum mampu mendorong standar pelaporan yang seragam, sehingga menciptakan disparitas 
dalam kualitas informasi lingkungan yang disajikan (Rahmadani et al., 2020).  

Terdapat kesenjangan antara das sollen (harapan) dan das sein (kenyataan) dalam 
implementasi akuntansi lingkungan. Idealnya, perusahaan secara proaktif mengadopsi akuntansi 
lingkungan sebagai bagian dari strategi keberlanjutan mereka. Namun, kenyataannya, banyak 
perusahaan yang hanya mematuhi regulasi minimum tanpa memperhatikan dampak jangka 
panjangnya terhadap lingkungan dan keberlanjutan bisnis (Hidayat, 2020). Penelitian sebelumnya 
juga menunjukkan bahwa banyak perusahaan yang melaporkan data lingkungan secara parsial 
tanpa menggunakan kerangka pelaporan yang komprehensif (Pratama & Suryani, 2021).  

Penelitian ini berbeda dari studi sebelumnya karena memberikan tinjauan literatur yang 
lebih komprehensif terkait peran akuntansi lingkungan dalam mendukung SDGs. Penelitian 
sebelumnya seperti yang dilakukan oleh Nugroho & Susanti (2021) lebih fokus pada hambatan 
implementasi akuntansi lingkungan di Indonesia, sementara penelitian ini berupaya 
mengintegrasikan perspektif global dan lokal. Selain itu, penelitian ini juga mengeksplorasi 
hubungan antara akuntansi lingkungan dan tujuan-tujuan spesifik dalam SDGs, seperti 
pengurangan emisi karbon dan efisiensi sumber daya, yang belum banyak dibahas dalam literatur 
sebelumnya (Rahmadani et al., 2020). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran akuntansi lingkungan dalam mendukung 
pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs). Secara khusus, penelitian ini berupaya 
menjawab tantangan implementasi akuntansi lingkungan di Indonesia dan memberikan 
rekomendasi untuk meningkatkan kualitas pelaporan lingkungan. Dengan demikian, hasil 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan praktik akuntansi 
lingkungan yang lebih efektif dan berkelanjutan. 

 
KAJIAN TEORI 

Bagian ini menguraikan teori-teori relevan yang mendasari topik penelitian dan 

memberikan ulasan tentang beberapa penelitian sebelumnya yang relevan dan 

memberikan acuan serta landasan bagi penelitian ini dilakukan. Jika ada hipotesis, bisa 

dinyatakan tidak tersurat dan tidak harus dalam kalimat tanya.  
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1. Teori Triple Bottom Line (TBL)  

Teori Triple Bottom Line (TBL) yang dikembangkan oleh Elkington menjadi dasar 

penting dalam membahas peran akuntansi lingkungan. TBL mengintegrasikan tiga 

elemen utama keberlanjutan: ekonomi, sosial, dan lingkungan, yang harus seimbang 

dalam strategi bisnis (Nugroho & Susanti, 2021). Dalam konteks akuntansi lingkungan, 

teori ini relevan untuk memahami bagaimana perusahaan dapat melaporkan dampak 

lingkungan mereka dengan transparan, sehingga mendukung tujuan SDGs, khususnya 

dalam pengelolaan sumber daya alam secara efisien (Hidayat, 2020). 

Konsep utama dalam TBL adalah bahwa keberhasilan bisnis tidak hanya diukur 

dari keuntungan finansial, tetapi juga dari dampak sosial dan lingkungan yang dihasilkan 

oleh perusahaan (Rahmadani et al., 2020). Pendekatan ini mendorong perusahaan untuk 

mengambil tanggung jawab lebih besar terhadap keberlanjutan jangka panjang, yang 

mencakup efisiensi energi, pengelolaan limbah, dan pengurangan emisi karbon (Putri & 

Lestari, 2022). Dengan demikian, TBL memberikan kerangka kerja yang komprehensif 

untuk mengevaluasi kinerja keberlanjutan perusahaan. 

Penerapan TBL dalam akuntansi lingkungan mencakup penghitungan dan 

pelaporan informasi non-finansial yang terkait dengan dampak lingkungan dan sosial. Hal 

ini membantu perusahaan untuk mengidentifikasi area perbaikan dan memastikan bahwa 

aktivitas mereka selaras dengan tujuan keberlanjutan global (Pratama & Suryani, 2021). 

Studi menunjukkan bahwa perusahaan yang menerapkan prinsip TBL cenderung 

memiliki reputasi yang lebih baik dan lebih dipercaya oleh pemangku kepentingan 

mereka (Hidayat, 2020). 

Stakeholder theory menekankan pentingnya memperhatikan kebutuhan berbagai 

pemangku kepentingan dalam pengambilan keputusan bisnis, termasuk dalam aspek 

pelaporan lingkungan (Putri & Lestari, 2022). Dalam teori ini, perusahaan memiliki 

tanggung jawab untuk memberikan informasi yang relevan dan akurat kepada pemangku 

kepentingan mengenai dampak aktivitas mereka terhadap lingkungan. Hal ini menjadi 

landasan bagi integrasi akuntansi lingkungan dalam strategi bisnis berkelanjutan 

(Rahmadani et al., 2020). 

Akuntansi lingkungan adalah proses pencatatan, pengukuran, dan pelaporan 

informasi terkait dampak lingkungan dari aktivitas bisnis. Praktik ini melibatkan 
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penghitungan biaya lingkungan seperti biaya pencegahan, pemulihan, dan pengelolaan 

limbah (Pratama & Suryani, 2021). Selain itu, akuntansi lingkungan juga mencakup 

pengungkapan non-finansial yang mendukung pelaporan keberlanjutan, seperti laporan 

emisi karbon dan pengelolaan energi (Putri & Lestari, 2022). Dengan demikian, 

akuntansi lingkungan dapat menjadi alat strategis untuk membantu perusahaan mencapai 

tujuan SDGs. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa implementasi akuntansi lingkungan 

masih menghadapi banyak kendala, baik dari sisi regulasi maupun kesiapan perusahaan 

(Nugroho & Susanti, 2021). Studi oleh Hidayat (2020) menemukan bahwa banyak 

perusahaan di Indonesia belum mengadopsi kerangka pelaporan lingkungan yang standar, 

sehingga informasi yang disajikan kurang relevan dan dapat dipertanggungjawabkan. Di 

sisi lain, Pratama & Suryani (2021) menunjukkan bahwa perusahaan yang menerapkan 

akuntansi lingkungan cenderung memiliki reputasi yang lebih baik di mata pemangku 

kepentingan. Hal ini menegaskan pentingnya akuntansi lingkungan dalam mendukung 

keberlanjutan bisnis. 

Peran akuntansi lingkungan dalam mendukung SDGs terletak pada kemampuannya 

untuk menyediakan data yang relevan bagi pengambilan keputusan strategis. Dengan 

menggunakan data ini, perusahaan dapat mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan, 

seperti efisiensi energi dan pengurangan emisi karbon (Rahmadani et al., 2020). Selain 

itu, pelaporan akuntansi lingkungan yang transparan juga dapat meningkatkan 

kepercayaan publik terhadap komitmen perusahaan terhadap keberlanjutan. 

Berdasarkan tinjauan teori dan penelitian sebelumnya, penelitian ini 

mengasumsikan bahwa implementasi akuntansi lingkungan yang baik dapat mendukung 

pencapaian SDGs melalui peningkatan transparansi dan akuntabilitas perusahaan. 

Dengan demikian, akuntansi lingkungan bukan hanya alat pelaporan, tetapi juga bagian 

integral dari strategi bisnis berkelanjutan. 

2. Stakeholder Theory  

Stakeholder theory menekankan pentingnya memperhatikan kebutuhan berbagai 

pemangku kepentingan dalam pengambilan keputusan bisnis, termasuk dalam aspek 

pelaporan lingkungan (Putri & Lestari, 2022). Dalam teori ini, perusahaan memiliki 

tanggung jawab untuk memberikan informasi yang relevan dan akurat kepada pemangku 
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kepentingan mengenai dampak aktivitas mereka terhadap lingkungan. Hal ini menjadi 

landasan bagi integrasi akuntansi lingkungan dalam strategi bisnis berkelanjutan 

(Rahmadani et al., 2020).  

Stakeholder Theory atau teori pemangku kepentingan pertama kali diperkenalkan 

oleh Freeman pada tahun 1984. Teori ini menyatakan bahwa keberhasilan sebuah 

organisasi tidak hanya bergantung pada kepentingan pemegang saham, tetapi juga pada 

pemenuhan kebutuhan dan harapan berbagai pemangku kepentingan lainnya seperti 

karyawan, masyarakat, pemerintah, dan lingkungan (Putri & Lestari, 2022). Dalam 

konteks akuntansi lingkungan, teori ini memberikan pandangan bahwa perusahaan 

memiliki tanggung jawab untuk transparan terhadap dampak operasional mereka, 

terutama yang berkaitan dengan isu-isu lingkungan (Rahmadani et al., 2021). 

Teori ini relevan dalam praktik keberlanjutan karena menekankan pentingnya 

menjaga keseimbangan antara tujuan ekonomi dan kebutuhan sosial serta lingkungan 

(Pratama & Suryani, 2020). Misalnya, jika perusahaan hanya berfokus pada profit tanpa 

memperhatikan dampaknya terhadap lingkungan, hal ini dapat menimbulkan konflik 

dengan masyarakat sekitar yang merasa dirugikan (Nugroho & Susanti, 2021). Oleh 

karena itu, adopsi prinsip Stakeholder Theory dapat membantu perusahaan untuk tidak 

hanya fokus pada keuntungan finansial, tetapi juga memperhatikan aspek-aspek lain 

yang mendukung keberlanjutan (Hidayat, 2020). 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa perusahaan yang menerapkan 

pendekatan berbasis Stakeholder Theory cenderung lebih mampu menciptakan nilai 

jangka panjang. Hal ini karena mereka memiliki strategi yang memperhatikan kebutuhan 

berbagai pihak yang berpengaruh terhadap keberlangsungan bisnis (Putri & Lestari, 

2022). Dalam akuntansi lingkungan, penerapan teori ini dapat dilihat melalui 

transparansi dalam pelaporan dampak lingkungan, seperti emisi karbon, penggunaan 

sumber daya, dan pengelolaan limbah (Pratama & Suryani, 2020). 

Stakeholder Theory juga mendorong perusahaan untuk terlibat secara aktif 

dengan masyarakat melalui program-program tanggung jawab sosial (CSR) yang 

berbasis lingkungan. Hal ini tidak hanya meningkatkan reputasi perusahaan tetapi juga 

membantu mencapai Tujuan Pembangunan Berkelanjutan atau SDGs, khususnya dalam 

aspek keberlanjutan lingkungan (Rahmadani et al., 2021). Dengan demikian, teori ini 

memberikan kerangka kerja yang komprehensif untuk memahami hubungan antara 
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perusahaan, pemangku kepentingan, dan keberlanjutan lingkungan (Nugroho & Susanti, 

2021). 

3. Akuntansi Lingkungan dan Pelaporan Keberlanjutan  

Akuntansi lingkungan adalah proses pencatatan, pengukuran, dan pelaporan 

informasi terkait dampak lingkungan dari aktivitas bisnis. Praktik ini melibatkan 

penghitungan biaya lingkungan seperti biaya pencegahan, pemulihan, dan pengelolaan 

limbah (Pratama & Suryani, 2021). Selain itu, akuntansi lingkungan juga mencakup 

pengungkapan non-finansial yang mendukung pelaporan keberlanjutan, seperti laporan 

emisi karbon dan pengelolaan energi (Putri & Lestari, 2022). Dengan demikian, 

akuntansi lingkungan dapat menjadi alat strategis untuk membantu perusahaan mencapai 

tujuan SDGs. Akuntansi lingkungan merupakan cabang dari akuntansi yang bertujuan 

untuk mengukur, mencatat, dan melaporkan dampak aktivitas ekonomi terhadap 

lingkungan. Akuntansi ini juga memfasilitasi pengambilan keputusan yang bertanggung 

jawab secara lingkungan oleh perusahaan. Akuntansi lingkungan berperan penting 

dalam menciptakan transparansi dan akuntabilitas terkait pengelolaan lingkungan oleh 

entitas bisnis (Santoso, 2021). 

Pelaporan keberlanjutan, atau sustainability reporting, adalah mekanisme yang 

digunakan perusahaan untuk mengungkapkan kinerja lingkungan, sosial, dan tata kelola 

(environmental, social, and governance/ESG) kepada para pemangku kepentingan. 

Laporan ini tidak hanya memuat informasi finansial, tetapi juga non-finansial, seperti 

emisi karbon, penggunaan sumber daya, dan inisiatif sosial. Pelaporan keberlanjutan 

membantu perusahaan mengintegrasikan prinsip keberlanjutan ke dalam strategi bisnis 

mereka (Hidayat & Yuliani, 2022). 

Menurut studi terbaru, integrasi akuntansi lingkungan ke dalam pelaporan 

keberlanjutan memberikan berbagai manfaat, seperti meningkatkan reputasi perusahaan, 

mengurangi risiko lingkungan, dan menarik investor yang peduli dengan prinsip ESG 

(Prasetyo et al., 2023). Namun, penerapan akuntansi lingkungan di Indonesia masih 

menghadapi tantangan, seperti kurangnya regulasi yang komprehensif dan rendahnya 

kesadaran perusahaan terhadap isu lingkungan (Nurhayati & Abdullah, 2021). 

Dalam konteks tujuan pembangunan berkelanjutan (Sustainable Development 

Goals/SDGs), akuntansi lingkungan berkontribusi langsung pada pencapaian tujuan-

tujuan seperti aksi terhadap perubahan iklim (SDG 13), kehidupan di darat (SDG 15), 
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dan konsumsi serta produksi yang bertanggung jawab (SDG 12). Oleh karena itu, 

penting bagi perusahaan untuk mengadopsi pelaporan keberlanjutan sebagai bentuk 

komitmen terhadap SDGs (Wibowo et al., 2020). 

Implementasi pelaporan keberlanjutan juga mencakup penggunaan standar 

internasional seperti Global Reporting Initiative (GRI) dan Sustainability Accounting 

Standards Board (SASB). Penggunaan standar ini membantu perusahaan menyusun 

laporan yang konsisten, dapat dibandingkan, dan relevan dengan kebutuhan pemangku 

kepentingan (Arianti & Kurniawan, 2022). 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa implementasi akuntansi lingkungan 

masih menghadapi banyak kendala, baik dari sisi regulasi maupun kesiapan perusahaan 

(Nugroho & Susanti, 2021). Studi oleh Hidayat (2020) menemukan bahwa banyak 

perusahaan di Indonesia belum mengadopsi kerangka pelaporan lingkungan yang 

standar, sehingga informasi yang disajikan kurang relevan dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Di sisi lain, Pratama & Suryani (2021) menunjukkan bahwa 

perusahaan yang menerapkan akuntansi lingkungan cenderung memiliki reputasi yang 

lebih baik di mata pemangku kepentingan. Hal ini menegaskan pentingnya akuntansi 

lingkungan dalam mendukung keberlanjutan bisnis. 

Relevansi dengan SDGs Peran akuntansi lingkungan dalam mendukung SDGs 

terletak pada kemampuannya untuk menyediakan data yang relevan bagi pengambilan 

keputusan strategis. Dengan menggunakan data ini, perusahaan dapat mengidentifikasi 

area yang perlu ditingkatkan, seperti efisiensi energi dan pengurangan emisi karbon 

(Rahmadani et al., 2020). Selain itu, pelaporan akuntansi lingkungan yang transparan 

juga dapat meningkatkan kepercayaan publik terhadap komitmen perusahaan terhadap 

keberlanjutan. 

Berdasarkan tinjauan teori dan penelitian sebelumnya, penelitian ini 

mengasumsikan bahwa implementasi akuntansi lingkungan yang baik dapat 

mendukung pencapaian SDGs melalui peningkatan transparansi dan akuntabilitas 

perusahaan. Dengan demikian, akuntansi lingkungan bukan hanya alat pelaporan, 

tetapi juga bagian integral dari strategi bisnis berkelanjutan. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode kajian literatur untuk 
menganalisis peran akuntansi lingkungan dalam mendukung tujuan pembangunan berkelanjutan 
(SDGs). Jenis penelitian yang digunakan adalah studi pustaka, yang melibatkan penelusuran dan 
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analisis sumber-sumber literatur yang relevan, termasuk jurnal ilmiah, buku, dan laporan terkait. 
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui seleksi dan evaluasi dokumen dari basis data 
akademik yang kredibel seperti Google Scholar dan ResearchGate, dengan kriteria inklusi 
mencakup publikasi lima tahun terakhir untuk memastikan relevansi (Santoso, 2021). Analisis 
data dilakukan secara deskriptif dengan mengidentifikasi tema utama, mengelompokkan 
informasi berdasarkan relevansi dengan SDGs, dan membandingkan temuan dari berbagai 
literatur untuk menghasilkan kesimpulan yang komprehensif (Hidayat & Yuliani, 2022). Metode 
ini memungkinkan peneliti untuk mengungkapkan tren, tantangan, dan peluang dalam 
implementasi akuntansi lingkungan serta kontribusinya terhadap pencapaian SDGs (Prasetyo et 
al., 2023). 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa akuntansi lingkungan memiliki peran strategis 
dalam mendukung pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), terutama dalam 
aspek transparansi, akuntabilitas, dan pelaporan keberlanjutan. Dalam konteks ini, akuntansi 
lingkungan menjadi alat penting untuk mengukur, mencatat, dan melaporkan dampak lingkungan 
dari aktivitas perusahaan, sehingga memungkinkan pemangku kepentingan untuk mengevaluasi 
kontribusi organisasi terhadap tujuan keberlanjutan (Hidayat & Yuliani, 2022). Sebagai contoh, 
implementasi pelaporan keberlanjutan yang mengacu pada standar Global Reporting Initiative 
(GRI) telah terbukti meningkatkan kesadaran perusahaan terhadap dampak lingkungan dan sosial 
(Santoso, 2021). 

Dari analisis literatur, ditemukan bahwa banyak perusahaan di Indonesia mulai mengadopsi 
akuntansi lingkungan sebagai bagian dari strategi keberlanjutan mereka. Namun, tantangan utama 
yang dihadapi adalah kurangnya regulasi yang mengikat dan keterbatasan sumber daya untuk 
implementasi yang efektif (Prasetyo et al., 2023). Selain itu, perbedaan antara praktik aktual (das 
sein) dan ideal (das sollen) menunjukkan bahwa meskipun kesadaran akan pentingnya akuntansi 
lingkungan meningkat, penerapannya masih bersifat sporadis dan tidak konsisten (Hidayat & 
Yuliani, 2022). 

Dalam pembahasan, integrasi akuntansi lingkungan dengan strategi keberlanjutan organisasi 
dapat memberikan solusi bagi perusahaan untuk meningkatkan daya saing sekaligus memenuhi 
tanggung jawab lingkungan. Contohnya, pelaporan keberlanjutan yang mencakup indikator 
kinerja lingkungan tidak hanya membantu perusahaan dalam pengambilan keputusan strategis, 
tetapi juga meningkatkan kepercayaan publik dan investor (Santoso, 2021). Dengan demikian, 
pendekatan holistik yang melibatkan kerjasama lintas sektor dan penguatan regulasi diperlukan 
untuk memaksimalkan peran akuntansi lingkungan dalam mendukung SDGs di Indonesia. 

Akuntansi lingkungan memegang peran strategis dalam mendukung tujuan pembangunan 
berkelanjutan (SDGs), terutama dalam meningkatkan transparansi dan akuntabilitas perusahaan 
terhadap dampak lingkungan dari kegiatan operasional mereka. Melalui akuntansi lingkungan, 
organisasi dapat secara sistematis mengukur, mencatat, dan melaporkan informasi terkait emisi 
gas rumah kaca, konsumsi energi, limbah, dan penggunaan sumber daya alam lainnya (Hidayat 
& Yuliani, 2022). Informasi ini menjadi penting untuk membantu perusahaan dalam merumuskan 
strategi yang mendukung SDGs, seperti pengelolaan limbah yang lebih baik, efisiensi energi, dan 
pengurangan emisi karbon (Prasetyo et al., 2023). 

Salah satu tantangan utama dalam penerapan akuntansi lingkungan di Indonesia adalah 
kurangnya regulasi yang mengikat serta minimnya sumber daya manusia yang kompeten di 
bidang ini (Santoso, 2021). Meskipun beberapa perusahaan besar telah mengadopsi standar 
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pelaporan keberlanjutan seperti Global Reporting Initiative (GRI) atau Sustainability Accounting 
Standards Board (SASB), banyak perusahaan kecil dan menengah yang masih belum memahami 
pentingnya akuntansi lingkungan (Hidayat & Yuliani, 2022). Hal ini menunjukkan adanya 
kesenjangan antara praktik aktual (das sein) dan praktik yang seharusnya (das sollen), di mana 
penerapan akuntansi lingkungan belum menjadi prioritas bagi sebagian besar perusahaan di 
Indonesia (Prasetyo et al., 2023). 

Selain itu, pembahasan ini menemukan bahwa integrasi akuntansi lingkungan dalam strategi 
bisnis berkelanjutan dapat memberikan manfaat jangka panjang bagi perusahaan. Salah satunya 
adalah peningkatan reputasi perusahaan di mata publik dan investor, yang pada akhirnya dapat 
meningkatkan daya saing perusahaan (Santoso, 2021). Sebagai contoh, perusahaan yang secara 
transparan melaporkan kinerja lingkungan mereka cenderung mendapatkan kepercayaan lebih 
besar dari investor, terutama dalam konteks meningkatnya kesadaran global akan pentingnya 
keberlanjutan (Hidayat & Yuliani, 2022). 

Lebih lanjut, literatur juga menekankan perlunya kolaborasi lintas sektor untuk mendorong 
implementasi akuntansi lingkungan. Pemerintah dapat memainkan peran penting dengan 
memberikan insentif bagi perusahaan yang menerapkan praktik keberlanjutan, sementara 
akademisi dan lembaga riset dapat membantu mengembangkan kerangka kerja dan metodologi 
yang lebih baik untuk akuntansi lingkungan (Prasetyo et al., 2023). Dengan demikian, penguatan 
regulasi, edukasi, dan dukungan teknologi merupakan elemen kunci dalam mengintegrasikan 
akuntansi lingkungan untuk mendukung pencapaian SDGs di Indonesia. 
 
KESIMPULAN 
Akuntansi lingkungan memiliki peran yang signifikan dalam mendukung pencapaian tujuan 
pembangunan berkelanjutan (SDGs) dengan menyediakan kerangka untuk mengidentifikasi, 
mengukur, dan melaporkan dampak lingkungan dari aktivitas organisasi. Melalui pelaporan 
keberlanjutan yang transparan, akuntansi lingkungan tidak hanya meningkatkan akuntabilitas 
perusahaan terhadap para pemangku kepentingan, tetapi juga mendorong adopsi praktik bisnis 
yang lebih ramah lingkungan. Berdasarkan tinjauan literatur, ditemukan bahwa implementasi 
akuntansi lingkungan masih menghadapi tantangan seperti kurangnya standar global yang baku 
dan kesenjangan antara teori dan praktik. Oleh karena itu, diperlukan upaya kolaboratif antara 
pemerintah, organisasi internasional, dan entitas bisnis untuk mengintegrasikan akuntansi 
lingkungan secara efektif dalam strategi bisnis demi mendukung pencapaian SDGs. 
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